BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar belakang

Pada bidang keschatan radiasi yang menggunakan zat radioaktif, penangamn
yang hati-hati dan teliti merupakan suatu hal yang sangat ditekankan. Perlakuan
fersebut perlu ditekankan agar tidak merugikan pasien dan lingkungan sekitar ketika
suatu pemeriksaan kesehatan sedang dan telah dilaksanakan.

| Seringkali terjadi suatu keadaan, ketika beban kerja meningkat maka fakior

keselamatan dan keamanan radiasi menjadi terabaikan dan berakibat pada ketidak-
hatian dalam penanganan suatu sumber radiasi. Dalam hal ini bisa saja terjadi suatu
cuplikan zat radiaoaktif secara tidak sengaja mengenai permukaan wilayah kerja
seorang radiografer, ahli fisika medik atau dokter radiologi yang sedang bekerja. .

Membiarkan ruang kerja penuh dengan tetesan atau cuplikan zat radioaktif
tentu akan sangat mengganggu kerja dan tidak menguntungkan. Sehingga usaha yang
harus dilakukan adalah mengukur dan mengetahui sejauh mana tingkat pencemaran
zat radioaktif tersebut terhadap lingkungan kerja dan kemudian melakukan suatu
teknik penurunan dan penghilangan kadar zat radioaktif tersebut pada lingkungan
kerja. Kedua upaya ini dikenal dengan teknik pengukuran kontaminasi dan
dekontaminasi.

Dengan mengetahui tingkat kontaminasi dan melakukan teknik dekontaminasi
r’naka diharapkan daerah ata;u lingkungan tempat kerja akan menjadi aman terhadap

keberadaan zat radioaktif. Dalam kaitan pelayanan keschatan radiasi maka akan dapat



memberikan rz;isa aman dan tenang pada pasien yang diperiksa, juga pada pekesja
radiasi kesehatan yang bekerja. Dan akhirnya akan be.rda.mpak positif terhadap citra
pelayanan kesehatan radiasi.
1.2. Perumusan masalah

Dari latar belakang yang penulis temukan, ada beberapa permasalahan yang
dapat dikemukakan,yaitu
a. Apakah permukaan ruang kerja radiologi sudah aman terhadap kontaminasi zat

.radioaktif.
b. Adakah bahan dekontaminan lain yang mampu melakukan proses dekontaminasi
dengan baik.

1.3. Batasan masalah

Skripsi ini membatasi masalah penulisan dan peneclitian pada Tingkat
Kontaminasi dan Faktor Dekontaminasi dari tiga jenis permukaan ruang Kkerja
radiologi, yaitu keramik, vynil, kaca dan dekontaminan yaitu sabun merek Lux,
detergen merck So Klin dan pembersih lantai merck Forstex tethadap radiofarmaka
Te™™,
1.4.  Tujuan penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengukur
besarnya cacahan kontaminasi radiasi zat radioaktif dengan menggunakan alat
pengukur kontaminasi radiasi permukaan, efisiensi dari alat ukur, menentukan tingkat
kontaminasi suatu permukaan bahan, melakukan proses dekontaminasi menggunakan

bahan alternatif terhadap tiga jenis bahan ruang kerja.




1.5.  Manfaat penelitian
Penulis mengharapkan agar penelitian ini berguna untuk:
a. Mengetahui tingkat kontaminaasi zat radioaktif Tc’™ pada tiga permukaan ruang
kerja radiologi
b. Mengetahui proses dekontaminasi zat radioaktif Tc**® pada permukaan ruang
kerja radiologi dengan menggunakan bahan dekontaminan sabun, détergcn dan
cairan pembersih lantai.
16 Sistematika penulisan
BAB1 :Berupa pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan,
BAB II : Berisi dasar teori yang berkaitan dengan judul skripsi dan tinjauan pustaka
yang diperkaya dengan berbagai macam literatur terkait,
BAB III : Metoda penelitian, mencakup bahasan tentang bahan dan alat yang diguna-
kan untuk penelitian ini, tata cara penelitian dan variabel yang diteliti. -
BAB IV : Hasil dan pembahasan. Bab ini berisi data hasil penelitian yang diformula-
sikan dengan pembahasan untuk mengambil satu kesimpulan dan saran.
BAB V :Kesimpulan dan saran
Daftar Pustaka.

Lampiran-lampiran.






